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1. Pendahuluan

Salah se tu lujuaa khusus Peningkatan
Perana n Wanita DaJam Pembangunan

Bangs. (P2W) ya itu waniuta sebagai ibu
rumah tangga . tau kep.la rumah tanW ber
sarna-sarna dengan suaminya sebag ai kepala
keluarga berta nggun£ j.wah alas terpenuJU
oy. segal. kepertuen rumah tangga dan ke
lua rga. ba ik be rupe jan maufun ba rang ,
serta kebutuhan mental spiritua .

Keterl ibatan wanita dan pr i. dalam
pekerjaan me mpunyai molif dan tujuan )'ang
berbeda . a agi pna hekerja merupakan kewa
jihan yang harus dij alani kar ena lAnggu ng
j awabn ya sebagai pene ari naf\:: ah. Bagi
wanita tidak mampu (mic;kin). bekerja berar
Ii mencari na f'k ah . tau rnemberi sumhangan
ke pada ru mah u ngga yang bdum mencapai
lingkal hid up ya ng layak, sedangkan bagi
wanita yang mampu (bya) bekerja bera rn
mem be rikan lamba han modal bagi rumah
ta ngJ:anya (BPS. 1989:29-30).

Menuru t St ole r ( 1982 : 114) da la m
kea daa n di mana warga-warga masyarakat
desa ya ng miskin banya memiliki ke mung
kina n yang terbatas untuk rremperoleh sum
ber-sumber stre tegis utarna berupa tanah dan
modal , mak. kesempeten-kesempatan kerja
bagi wanita mcrupabn sumhcr yang p.;:nting
bagi rumah tangga-rumah lan~a yang tidak
memiliki !.anah . Kegia tan ilu mcnyebabkan
wan ita memperoleh kehebasa n ekonomi .
letapi tidak memberi kekuasaan sos ial.

2 . S~k (o r In ronnal d an Pdu<lng K~rja

hUJ!i W an ita di PtdfSaan

Akh vi!aS non-farm pedesaan mengaeu
paJ.II aktivitas non-perlan ian yang men
ghac;ilkan p.;:ndapatan bagi rumah tangga dan
anggol a rumah tangg a pedesaan. !.anpa
mempe rhalikan apa ka h rum ah lan gga itu
memiliki usaha tani alaUtidal<.

Oi seKtor non-per tan ian . subseklor per
dagangan mempunyai peranan penl ing
se bag ai Sllmher kesempatan kerja ba gi
~ goIonp.n di p:desaan. bail;: di data ran
rmda.h mauf'UD di dataran linggi_

.1"99<'

Pekerj aan di non-pe rta nia n ya ng j auh
lebih menonj ol di ped es..n terdapat dalam
sek tor informal ylUlg relatif tidak mem
bu tuhkan ting kat pen didi kan forma l.
Keg iatan di dal am sektor tersebut yai lU ke
-giatan di pasar yang memberi kemungkinan
pentinglainnya sebagai sumber pe nyeraf8Il
tenap kerja wanita . Bahwasanya sctiap jenis
kegi atan dagang iru terbatas kepada sumber
sumber ya ng ada pada setiap ke lompok
sosial ekonomi. Selanj utnya sistem pasar di
Jawa ditandai oleh sualU penawa ran tenaga
yang berlimpah-limpah dan modal yang sa
ngat langh (Sawit dU:: . 1985:( 81).

Oi desa , perdagan.,>an mene mpati urutan
kedua setelah sektor pertanian. Perdagangan
ya ng muncu! di pedes..n pada umumnya
ada lah pe rda gangan dengan skala usaha
kecil. Perda gangan ini tam pak dalam akti
vil as j ual bel i d i pasar-pasar desa dan wa
rung-warung kecil di pedesaan.

Menurut May Li ng De y (1984) ya ng
dikutip oleh Pudj iwati SajoiYo, bahwa bi
dan g pe rd ag angan keci l-keci lan sangat
mudah dimasuki oleb siapa saj a k.arena tidak
ada syarat tertenlu (sepe rti pe nd idikan ,
ketrampi lan rertenru. ata u modal) yang barus
dipenuhi (Mubya rto, 1985:123).

Peluang kerj a non-pe rtan ian perlu men
dap at pe rhatian clalam stnttelii rerluasan pc
luan g ke rj a pedesaan . ka rena mem punYlli
tiga dalam pcn~'emhllngan pedesaan (Khada.
1982 ). Perta ma , pelua ng kerja non-perta
nian seeara langsung claps! menmgssng per
luasan pel uang ke rja hag i anlika lan ke rja
pedesaan. kare na ia mempunyai potens i un~

tuk meneiptakan pe luang kerja tanpa hll rus
d idukung ole h moda l hessr da n mam pu
menyerap hanyak peke rja . Kedua . ia dapst
berperan sehag ai su mhc r pen gha silan yang
penting bagi rumah tangga pedesaan . teru
tama rumah Iangga tani miskin yang sempit
lanah ga rapannya atau tidal< memiliki tanah .
Ketiga, peluang ke rja noD1'Crtanian dan in
dustri ya ng se rinf:ka li dil upaka n dal am
pen gembangan pedesaan. ~lain iN pcluang
ke rj a non-pe rtani3n da p3t menahan a rus
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